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PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inflasi, nilai tukar rupiah,
tingkat suku bunga terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, Indonesian Capital Market
Directory (ICMD), Badan Pusat Statistik (BPS). Jumlah Sampel awal yang
digunakan 48 sampel, setelah dilakukan outlier jumlah sampel menjadi 44 sampel
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan

pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji Normalitas menunjukan bahwa data terdistribusi
normal.

2. Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukan bahwa Inflasi, nilai tukar
rupiah, tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap harga saham
dimana dapat dilihat dari uji F.

3. Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham Hasil

ini menunjukkan bahwa kondisi inflasi menyebabkan investor tidak ingin
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berspekulasi atau cenderung bersikap menunggu agar kondisi inflasi lebih

stabil, sehingga resiko kerugian yang dialami investor tidak besar.

. Variabel nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap harga

saham. Hal ini disebabkan karena sektor perbankan menggunakan mata
uang rupiah dalam melakukan transaksi dengan nasabahnya sehingga nilai
tukar ruiah terhadap dollar tidak berpengaruh pada harga saham

perusahaan pertambangan.

. Variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan negatif terhadap

harga saham. Hal ini disebabkan Dengan suku bunga SBI yang kecil
menyebabkan peningkatan tingkat kepercayaan investor dalam

menanamkan sahamnya di perusahaan pertambangan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi memiliki beberapa keterbatasan yaitu :

. Adanya Pembuangan data dengan cara outlier sehingga berkurangnya

sampel perusahaan pertambangan yang bisa menjadi sampel penelitian.

. Penelitian hanya memilih beberapa sektor pertambangan, padahal perlu

juga dikaji faktor makro ekonomi terhadap indeks saham sektor lainya.

Saran

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah panjang periode

analisis sehingga hasil yang didapat lebih akurat. Di samping itu,
disarankan untuk menambah variabel analisis tidak hanya faktor internal

tetapi faktor-faktor eksternal.
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2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan variabel lain
untuk menganalisis harga saham, selain faktor inflasi, nilai tukar rupiah,
tingkat suku bunga agar besarnya pengaruh variabel bebas terhadap harga
saham relatif besar.

3. Menambahkan rentang waktu yang lebih panjang sehingga nantinya
diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih baik dan untuk memperluas

penelitian serta menghasilkan analisis yang lebih baik.
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